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INTISARI
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional
terhadap penyesuaian diri pada siswa SMP Negeri 10 Palopo. Variabel dalam
penelitian ini adalah Kecerdasan Emosional sebagai variabel Independen (X) dan
Penyesuaian Diri sebagai variabel Dependen (Y). Populasi penelitian ini adalah kelas
VIII.a dan VIII.c sebanyak 60 siswa. Pengumpulan data menggunakan kuesioner.

Skala pengukuran data dengan skala likert. Analisis pengaruh variabel
menggunakan metode analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian ini
menunjukkan Hubungan Kecerdasan Emosioanal Berpengaruh signifikan dan positif
terhadap Penyesuaian Diri Siswa
Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Penyesuaian Diri siswa SMP Negeri 10 Palopo

ABSTRAK
This study aims to determine the relationship between emotional intelligence and self-
adjustment in students of SMP Negeri 10 Palopo. The variables in this study are
Emotional Intelligence as an independent variable (X) and Self-Adjustment as a
dependent variable (Y). The population of this research is class VIII. a and VIII.c as
many as 60 students. Data collection using a questionnaire.

Data measurement scale with Likert scale. Analysis of the influence of variables
using simple linear regression analysis method. The results of this study indicate the
relationship between emotional intelligence has a significant and positive effect on
student self-adjustment

Keywords: Emotional Intelligence, Self-Adjustment of students of SMP Negeri 10
Palopo

PENDAHULUAN
Kecerdasan emosional juga sangat
menentukan potensi kita untuk

mempelajari keterampilan-
keterampilan praktis yang di dasarkan
pada lima unsur kecerdasan emosional



yang terdiri dari kesadaran diri,
pengaturan diri, motivasi, empati, dan
kecakapan dalam membina hubungan
dengan orang lain. Setiap individu tidak
mudah dalam memperoleh kecerdasan
emosional, karena kecerdasan
emosional tidak hadir dan dimiliki
seseorang secara tiba-tiba. Kecerdasan
emosional harus dipelajari serta dilatih
sejak dini, dan kemampuan
mempelajari kecerdasan emosional
perlu ditumbuh kembangkan atau
diasah keberadaannya secara
kontinuitas. Jika kecerdasan emosional
tidak difungsikan dengan baik, maka
kecerdasaan emosional tersebut akan
menjadi emosi yang secara perlahan
tidak terkendali, sehingga akan
menimbulkan dampak yang negatif dari
emosi-emosi tersebut. Seperti,
perkelahian antar teman sejawat, dan
lain-lain. Kecerdasaa emosional yang
dimiliki, diharapkan dapat
menyesuaikan diri dengan mudah.
Apabila siswa tidak mampu
menyesuaikan diri dengan baik
terhadap berbagai tuntutan yang ada,
maka remaja akan mengalami
kegagalan dan ketidakmampuan
penyesuaian diri yang mengakibatkan
ia akan melakukan penyesuaian diri
yang salah. Dalam kehidupan di sekitar
kita banyak dijumpai individu di segala
usia termasuk remaja yang kurang bisa
mengendalikan emosi sehingga sukar
dalam penyesuaian diri.

Fenomena kegagalan
penyesuaian diri juga ditemukan oleh
peneliti di SMP Negeri 10 Palopo.
Berdasarkan hasil observasi pertama
pada kegiatan tersebut dilihat
diantaranya beberapa siswa belum
menyadari kelebihan yang dimiliki, hal
ini diamati dengan penolakan beberapa
siswa ketika dimintai untuk menjadi
personil upacara bendera oleh guru
dengan alasan tidak bisa, padahal guru
menunjuk siswa berdasarkan
kemampuan yang dimiliki siswa, serta
ditemukan siswa melanggar norma dan
aturan di lingkungan sekolah seperti
meninggalkan kelas tanpa izin,
berpakaian tidak rapi, dan tidak sopan
dengan personil sekolah. Penyesuaian
diri siswa sangat berkaitan dengan
kecerdasan emosi yang dimiliki oleh
siswa.

Siswa yang memiliki tingkat
kecerdasan emosional yang lebih baik
dapat menjadi lebih terampil dalam
memusatkan perhatian, lebih baik
dalam berhubungan dengan orang dan
lebih berusaha dalam mencapai tujuan
yang ingin dicapainya, namun realita
yang terjadi di SMP Negeri 10 Palopo
sebagian siswa menganggap semuanya
gampang tanpa harus berusaha. Tetapi
tidak sedikit dari siswa yang memiliki
kecerdasan intelektul tinggi justru
memiliki penyesuaian diri yang kurang
bagus.

Penelitian ini, peneliti meneliti
tentang hubungan antara kecerdasan



emosional terhadap penyesuaian diri
pada siswa SMP Negeri 10 Palopo.
Dimana nanti akan dilihat bagaimana
siswa menggunakan kecerdasan
emosinya untuk menyesuaian diri di
sekolah SMP Negeri 10 Palopo.
Berdasarkan hasil survey awal
wawancara yang dilakukan sebelum
melakukan penelitian didapatkan
informasi dari guru BK, bahwa pada
tempat penelitian yaitu di SMP Negeri
10 Palopo disebutkan beberapa
permasalahan yang dihadapi siswa.
Berdasarkan hal diatas maka peneliti
ingin melakukan kajian ilmiah untuk
memecahkan masalah yang dihadapi
siswa terkait dengan penyesuaian
dirinya. Adapun lokasi penelitian ini
yaitu SMP Negeri 10 Palopo dan
Sasaran penelitian ini merupakan hasil
dari rekomendasi atau wawancara dari
guru BK pada sekolah tersebut bahwa
sebahagian besar yang mengalami
permasalahan sehubungan dengan
penyesuaian diri adalah siswa SMP
Negeri 10 Palopo tersebut. Maka
peneliti mengangkat judul “Hubungan
Antara Kecerdasan Emosional terhadap
penyesuaian diri di SMP Negeri10
Palopo.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka
permasalahan dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah tingkat kecerdasan

emosional pada siswa SMP Negeri
10              Palopo?

2. Bagaimanakah tingkat penyesuaian
diri pada siswa SMP Negeri 10
Palopo?

3. Apakah ada hubungan antara
kecerdasaan emosional terhadap
penyesuaian diri pada siswa SMP
Negeri 10 Palopo?

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan
tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui tingkat

kecerdasaan emosional siswa di
SMP Negeri 10 Palopo

2. Untuk mengetahui tingkat
penyesuaian diri siswa di SMP
Negeri 10 Palopo

3. Untuk mengetahui hubungan antara
kecerdasaan emosional terhadap
penyesuaian diri

TINJAUAN PUSTAKA
Kecerdasan Emosional

Menurut Van Rooy dan
Viswesvaram (dalam Igbo, Nwaka &
Mbagwu, 2016) kecerdasan emosional
adalah kemampuan seseorang dalam
merasakan, memahami, dan menilai
emosi pribadi maupun orang lain. Hal
ini menjadikan seseorang mampu
mengambil tindakan yang yang tepat.

Goleman (2015:45) kecerdasan
emosi adalah kecerdasan emosional
mengandung makna, tidak hanya
berarti bersikap ramah. Pada saat
tertentu jika diperlukan dapat bersikap
tegas bahkan dapat juga tidak
menyenangkan, dan mengungkapkan



kebenaran yang sebenarnya tidak
diinginkan

Kecerdasan Emosional adalah
kemampuan seseorang individu untuk
memenuhi perasaan dirinya sendiri dan
perasaan orang lain, serta
mengendalikan peserta tersebut untuk
memandu pikiran dan tindakan.

Aspek-aspek Kecerdasan
Emosional
Menurut Salovey (Goleman, 2016:57),
aspek kecerdasan emosi dibagi menjadi
lima, yaitu:
1. Mengenali emosi diri

Mengenali emosi diri sendiri
merupakan suatu kemampuan untuk
mengenali perasaan sewaktu perasaan
itu terjadi, mengenali emosi diri sendiri
dan pengaruhnya, mengetahui kekuatan
dan batasan diri sendiri, keyakinan
tentang harga diri dan kemampuan diri.
2. Mengelola emosi
Mengelola emosi merupakan
kemampuan individu dalam
menangani emosi diri disetiap
lingkungan yang dilaksanakan agar
dapat terungkap dengan tepat atau
selaras. Kemampuan mengelola emosi
bergantung pada kesadaran diri,
sehingga tercapai keseimbangan dalam
diri individu.
3. Memotivasi diri
Memotivasi diri merupakan dorongan
individu untuk berbuat sesuatu yang
lebih baik. Motivasi selalu mendasari
dan mempengaruhi setiap usaha serta
kegiatan individu untuk mencapai

tujuan yang diinginkannya. Motivasi
dihasilkan dari adanya sikap optimis.
4. Mengenali emosi orang lain
Kemampuan untuk mengenali emosi
orang lain disebut juga empati.  Kunci
untuk memahami emosi orang lain
adalah kemampuan untuk membaca
pesan nonverbal, seperti nada bicara,
gerak tubuh, dan ekspresi wajah.
5. Membina hubungan
Membina hubungan sangat erat
kaitannya dengan kemampuan
individu untuk mengetahui perasaan
orang lain dan bertindak dalam
mengelola emosi orang lain.

Ciri-Ciri Kecerdasan Emosional
Hein (dalam Nurdin, 2010)
mengemukakan tentang tanda-tanda
atau ciri-ciri kecerdasan emosional
secara spesifik. Ciri-ciri tersebut
meliputi:
a. Ciri-ciri kecerdasan emosional yang
tinggi meliputi:

Dapat mengekspresikan emosi
dengan jelas, tidak merasa takut
untuk mengekspresikan
perasaannya, tidak didominasi oleh
perasaan-perasaaan negatif, dapat
memahami (membaca) komunikasi
non verbal, membiarkan perasaan
yang dirasakan untuk
membimbingnya, berprilaku sesuai
dengan keinginan, bukan karena
keharusan, dorongan dan tanggung
jawab, menyeimbangkan perasaan
dengan rasional, logika dan



kenyataan, termotivasi secara
intrinsic, tidak termotivasi karena
kekuasaan, kenyataan, status,
kebaikan dan persetujuan, memiliki
emosi yang fleksibel, optimis, tidak
menginternalisasikan kegagalan,
peduli dengan perasaan orang lain,
seseorang untuk menyatakan
perasaan, tidak di gerakan oleh
ketakutan atau kekhawatiran, dapat
mengidentifikasikan bebagai
perasaan secara bersamaan
b. Ciri-ciri kecerdasan emosional
yang rendah meliputi:
Tidak mempunyai rasa tanggung
jawab terhadap perasaan diri sendiri,
tetapi menyalahkan orang lain, tidak
mengetahui perasaannya sendiri
sehingga sering menyalahkan orang
lain. sering meyalahkan, suka
memerintah, suka mengkritik, sering
menggangu, sering menggurui,
sering memberi nasehat, sering
curang, dan senang menilai orang
lain, suka meyalahkan orang lain,
berbohong tetang apa yang ia
rasakan, membiarkan segala hal
terjadi atau bereaksi berlebihan
terhadap kejadian yang sederhana
(kecil) sekalipun, tidak memiliki
perasaan dan integritas, tidak
sesnsitif terhdap perasaan orang
lain, tidak mempunyai rasa empati
dan rasa kasihan, kaku, tidak
fleksibel, membutuhkan aturan-
aturan dan truktural untuk merasa
bersalah, Merasa tidak aman,

definisif dan sulit menerima
kesalahan dan sering merasa
bersalah, tidak bertanggung jawab,
pesimistik dan sering menganggap
dunia tidak adil, sering merasa tidak
kecewa, pemarah, sering
menyalahkan. menggunakan
kepandaian yang dimilikinya untuk
menilai dan mengkritik serta tanpa
rasa hormat terhadap perasaan orang
lain.

Penyesuaian Diri
Menurut Schneiders (Ali dan

Asrori, 2011:173) “penyesuaian diri
dapat ditinjau dari tiga sudut pandang
diantaranya penyesuaian diri sebagai
adaptasi, penyesuaian diri sebagai
bentuk konformitas, dan penyesuaian
diri sebagai usaha penguasaan”.

Handono, (2013)
mengemukakan pada umumnya
penyesuaian diri yang melibatkan
individu dengan lingkungannya,
penyesuaian diri adalah suatu proses
yang pada umumnya melibatkan
respon-respon mental dan tingkah laku
yang menyebabkan individu berusaha
menanggulangi kebutuhan-kebutuhan,
tegangan, frustasi, dan konflik batin
serta menyelarasakan tuntutan batin
yang dikenakan kepadanya oleh d unia
dimana individu hidup.

. Aspek-aspek Penyesuaian Diri
Cole (dalam Desmita, 2017)
mengemukakan bahwa penyesuaian



diri dapat dilihat dari beberapa aspek,
diantaranya sebagai berikut:
a. Kematangan emosional, mencakup

indikator kemantapan suasana
emosional, kemantapan suasana
kehidupan kebersamaan dengan
orang lain, kemampuan untuk santai,
gembira dan menyatakan
kejengkelan, sikap dan perasaan
terhadap kemampuan dalam
kenyataan diri sendiri.

b. Kematangan intelektual, mencakup
indikator kemampuan mencapai
wawasan diri sendiri, kemampuan
memahami orang lain dan
keberegamannya, kemampuan
mengambil keputusan, keterbukaan
dalam mengenal lingkungan.

c. Kematangan sosial, mencakup
indikator keterlibatan dalam
partisipasi sosial, kesediaan kerja
sama, kemampuan kepemimpinan,
sikap normal, sikap toleransi,
keakraban dalam pergaulan.

Karakteristik penyesuaian diri
ada dua yaitu penyesuaian diri secara
positif dan penyesuaian diri secara
negatif.
a) Penyesuaian Diri Secara Positif
1. Tidak menunjukkan ketegangan
emosional

Ketegangan emosional disini
misalnya, seseorang sedang
merasakan      emosi takut, gelisa
yang membuat seseorang tersebut
tidak berada pada zona yang
nyaman.

2. Tidak menunjukkan adanya
mekanisme-mekanisme psikologis

Kejujuran dan keterusterangan
terhadap adanya masalah atau
konflik yang dihadapi individu akan
lebih terlihat sebagai reaksi yang
normal dari pada suatu reaksi yang
diikuti dengan mekanisme-
mekanisme pertahanan diri seperti
rasionalisasi, proyek, dan
kompensasi.
3. Tidak menunjukkan adanya
frustasi pribadi
Frustasi pribadi yang dimaksudkan
disini adalah ketidak percayaan
terhadap dirinya sendiri, sehingga
sering terjadi menyerah sebelum
bertindak.
4. Memiliki pertimbangan rasioanal
dan pengaruh diri
Dalam hal ini seseorang selalu
berhati-hati sebelum bertindak,
memiliki pertimbangan-
pertimbangan sebelum melakukan
sesuatu.
5. Mampu dalam belajar
Seseorang mampu dalam melakukan
kewajibannya, yaitu mampu dalam
memahami pelajaran, dan senang
dalam melangsungkan proses
pembelajaran.

b) Penyesuaian Diri Secara Negatif
1. Reaksi bertahan

Individu berusaha untuk
mempertahankan dirinya seolah-
olah tidak menghadapi kegagalan. Ia
selalu berusaha untuk menunjukkan



bahwa dirinya tidak mengalami
kegagalan.

2. Reaksi menyerang
Individu yang mempunyai
penyesuaian diri yang salah
menunjukkan tingkah laku yang
bersifat menyerang untuk menutupi
kegagalannya.

3. Reaksi melarikan diri
Orang yang dalam reaksi ini
mempunyai penyesuaian diri yang
salah   akan melarikan diri dalam
situasi yang menimbulkan
kegagalannya.

Hubungan Antara Kecerdasan
Emosional terhadap Penyesuaian
Diri

Kecerdasan emosional merupakan
suatu kecerdasan yang dimiliki oleh
setiap individu dengan tingkat yang
berbeda-beda.

Menurut Fatimah (2010)
Hubungan antara kecerdasaan
emosional terhadap penyesuaian diri
sangat terikat. Sesuai dengan teori
penyesuaian diri yang menyebutkan
bahwa salah satu kriteria penyesuaian
diri adalah mampu mengekspresikan
emosi dalam diri sendiri.

Jack Block (Goleman, 2010)
dari hasil penelitiannya menyebutkan
bahwa:
a. Kaum pria yang tinggi kecerdasan

emosinya, secara sosial man
tap, mudah bergaul dan jenaka, tidak
mudah takut atau gelisah. Mereka
berkemampuan besar untuk melibatkan
diri dengan orang-orang atau
permasalahan, untuk memikul
tanggung jawab, dan mempunyai
pandangan moral; mereka simpatik dan
hangat dalam hubungan-hubungan
mereka. Kehidupan emosi mereka
kaya, tetapi wajar; merasa nyaman
dengan diri sendiri, orang lain, dan
dunia pergaulan lingkungannya.
b. Kaum wanita yang cerdas secara

emosi cenderung bersikap tegas dan
mengungkapkan perasaan mereka
secara langsung, dan memandang
dirinya secara positif; kehidupan
memberi makna bagi mereka.
dengan penyesuian diri seseorang.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian
Desain penelitian ini

menggunakan pendekatan kuantitatif
dan metode korelasional.
Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini menggunakan data
kuantitatif. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang

digunakan pada penelitian ini
menggunakan teknik:
1. Angket (Kuesioner)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Bab ini akan dideskripsikan mengenai
hasil pengolahan dan pembahasan
penelitian yang memperlihatkan
hubungan kecerdasan emosional



terhadap penyesuaian diri siswa. Data
tentang hasil penelitian diperoleh
melalui kuesioner (angket).
2 Deskripsi Responden
Penelitian ini dilakukan selama kurang

lebih 2 bulan, dalam penelitian ini
peneliti mendapatkan data dari
responden yang telah diberikan
lembaran kuesioner oleh peneliti,
adapun data tersebut dijelaskan pada
table berikut ini;

Karakteristik Responden Berasarkan
Kelas

Karakteristik responden
berasarkan kelas yaitu menguraikan
atau menggambarkan kelas responden.

Tabel 4.3 Karakteristik
Responden Berdasarkan Kelas

No Kelas Jumlah Persentase
(%)

1 VIII.a 30 45%
2 VIII.c 30 55%

Jumlah 60 100%
Sumber: Data diolah (2020)

Berdasarkan data pada tabel 4.3
tentang karakteristik responden
berdasarkan kelas, dapat kita ketahui
bahwa jumlah responden yang berasal
dari kelas VIII.a yaitu sebanyak 30
siswa atau sekitar 45% dari seluruh
jumlah responden, responen yang
berasal dari kelas VIII.c yaitu sebanyak
30 siswa atau sekitar 55% dari seluruh
jumlah responen.
Uji Validitas
Adapun uji validitas mengetahui
besarnya hubungan antara item butir
pernyataan dengan total item
pernyataan untuk masing-masing
variabel yaitu kecerdasan emosional
(X), Penyesuaian Diri (Y) sebagai
berikut:

Tabel 4.6 Uji validitas variabel kecerdasan emosional
Variabel No. Soal R-hitung R-tabel Keterangan

Kecerdasan
Emosional

Pernyataan 1 0, 592 0, 210 Valid
Pernyataan 2 0, 868 0, 210 Valid
Pernyataan 3 0, 507 0, 210 Valid
Pernyataan 4 0, 273 0, 210 Valid
Pernyataan 5 0, 696 0, 210 Valid
Pernyataan 6 0, 475 0, 210 Valid
Pernyataan 7 0, 597 0, 210 Valid
Pernyataan 8 0, 557 0, 210 Valid
Pernyataan 9 0, 224 0, 210 Valid

Pernyataan 10 0, 533 0, 210 Valid
Pernyataan 11 0, 987 0, 210 Valid



Pernyataan 12 0,981 0, 210 Valid
Pernyataan 13 0, 749 0, 210 Valid
Pernyataan 14 0, 358 0, 210 Valid
Pernyataan 15 0, 690 0, 210 Valid
Pernyataan 16 0, 553 0, 210 Valid
Pernyataan 17 0, 908 0, 210 Valid
Pernyataan 18 0, 634 0, 210 Valid

Sumber: Data diolah (2020)
Tabel 4.7 Uji validitas variabel penyesuaian diri

Variabel No. Soal R-hitung R-tabel Keterangan

Penyesuaian
Diri

Pernyataan 1 0,485 0, 210 Valid
Pernyataan 2 1,000 0, 210 Valid
Pernyataan 3 0,653 0, 210 Valid
Pernyataan 4 0,307 0, 210 Valid
Pernyataan 5 0, 670 0, 210 Valid
Pernyataan 6 0, 396 0, 210 Valid
Pernyataan 7 0,344 0, 210 Valid
Pernyataan 8 0, 837 0, 210 Valid
Pernyataan 9 1,000 0, 210 Valid

Pernyataan 10 0,822 0, 210 Valid
Pernyataan 11 0,834 0, 210 Valid
Pernyataan 12 0,283 0, 210 Valid
Pernyataan 13 0, 676 0, 210 Valid
Pernyataan 14 0, 658 0, 210 Valid
Pernyataan 15 0, 281 0, 210 Valid
Pernyataan 16 0, 437 0, 210 Valid
Pernyataan 17 0, 257 0, 210 Valid
Pernyataan 18 0, 516 0, 210 Valid

Sumber: Data diolah (2020)
Uji validitas ini uji yang

digunakan untuk mengukur sah, atau
valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan validjika
pertanyaan atau pernyataan pada
kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu hal yang akan

diukur oleh kuesioner tersebut. Dari
hasil validitas didapatkan 2 variabel
yaitu kecerdasan emosional (X),
Penyesuaian Diri (Y). Nilai korelasi
dibandingkan dengan r tabel,. Dari tabel
diatas untuk semua variabel yaitu
variabel kecerdsasan emosional dan



variabel penyesuaian diri r hitung lebih
besar dari r tabel sebesar 0,210 maka
dinyatakan valid.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ini uji yang
digunakan untuk memastikan apakah
kuesioner peneliti yang akan

dipergunakan untuk mengumpulkan
data variabel penelitian reliabel atau
tidak. Kuesioner dikatakan reliabel jika
kuesioner tersebut dilakukan
pengukuran ulang, maka akan
mendapatkan hasil yang sama

.
Tabel 4.8 Uji Relibialitas

Cronbach’s Alpha N of Items
,828 37

Sumber: Output SPSS Ver.20.
Dari tabel 4.8 diketahui bahwa

koefisien reliabilitas untuk variabel
kecerdasan emosional dan prestasi
belajar dengan jumlah 37 butir
pernyataan yaitu sebesar 0,828 lebih
besar dari 0,60 maka dinyatakan
reliable.
4. Determinasi (R²)

Koeisien determinasi digunakan untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan
variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen.
Besarnya hubungan antara kecerdasan
emosional terhadap penyesuaian diri
siswa:

Tabel 4.9 Koefisien Determinasi (R²)

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,574a ,330 ,318 4,003
a. Predictors: (Constant), KecerdasanEmosional
b. Dependent Variable: PeyesuaianDiri

Sumber: Output SPSS Ver.20.

Berdasarkan data diatas diketahui R
Square sebesar 0,574 atau 57,4% yang
berarti variabel kecerdasan emosional
terhadap penyesuaian diri mampu
menjelaskan terhadap pengambilan
keputusan sebesar 57,4% dan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain.

5. Uji t (Uji Parsial)
Uji t digunakan untuk

membuktikan hubungan antara
kecerdasan emosional terhadap
penyesuaian diri siswa SMP Negeri 10
Palopo



Tabel 4.10 Uji Parsial
Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta
1(Constant) 29,274 4,660 6,282 ,000

KecerdasanEmosional ,488 ,091 ,574 5,342 ,000
a. Dependent Variable: PeyesuaianDiri

Sumber: Output SPSS Ver.20.
Hipotesis untuk variabel

kecerdasan emosional (X1) t hitung =
5,342 > t tabel = 1,677 dengan signifikan
0,00 < 0,05 artinya kecerdasan

emosional berpengaruh positing dan
signifikan terhadap penyesuaian diri
siswa.
6. Analisis Regresi Linear Sederhana

Tabel 4.11 Hasil Regresi

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta
1(Constant) 29,274 4,660 6,282 ,000

KecerdasanEmosional ,488 ,091 ,574 5,342 ,000
a. Dependent Variable: PeyesuaianDiri

Sumber: Output SPSS Ver.20.
Dari tabel diatas dapat

dirumuskan suatu persamaan yang
menggambarkan hubungan antara
kecerdasan emosional terhadap
penyesuaian diri sebagai berikut:
Persamaan regresi linear sederhana
sebagai berikut:
Y = 29,274 + 0,488
Diketahui:
Y = Penyesuaian Diri
X = Kecerdasan Emosional

b0 = 29,274 apabila kecerdasan
emosional dalam keadaan konstan atau
0 maka penyesuaian diri nilainya
sebesar 29,274
b = 0,488 adalah besarnya koefisisen
regresi X1 (kecerdasan emosional) yang
berarti setiap peningkatan X1 sebesar 1
satuan, maka akan meningkatkan Y
sebesar 0,488 atau 48,8%. Jika variabel
kecerdasan emosional meningkat maka
penyesuaian diri meningkat dan
memiliki arah hubungan positif.

7. Uji Normalitas
Gambar 4.12 Grafik Uji Normalitas



Dengan grafik histogram diatas
dapat disimpulkan bahwa grafik
histogram memberikan pola distribusi
yang normal dan berbentuk seperti
lonceng.

Pembahasan

Penelitian ini melibatkan 60 responden,
untuk memberikan informasi terkait
hubungan antara kecerdasan emosional
terhadap penyesuaian diri siswa. Dari
hasil uji validitas menunjukan bahwa
hasil pernyataan kuesioner (angket)
yang disebar untuk 60 responden
dinyatakan valid karena r hitung > r tabel

Kemudian hasil reliabilitas pada
penelitian ini pun reliable yaitu
dibuktikan dengan semua koefisien.

Uji R (Koefisien Determinasi)
hubungan antara kecerdasan emosional
terhadap penyesuaian diri ini dapat
diketahui dari nilai R squar sebesar
0,574 hal ini mengandung arti bahwa
variabel kecerdasan emosional
terhadap penyesuaian diri adalah
sebesar 57,4% dan sisanya 2,2%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini. Hasil
regresi linear sederhana diketahui
bahwa Y = 29,274 + 0,488 dengan nilai
konstan 29,274.
4.2.1 Hubungan Antara Kecerdasan
Emosional Terhadap Penyesuaian Diri
Kecerdasan emosional merupakan
suatu kecerdasan yang dimiliki oleh
setiap individu dengan tingkat yang
berbeda-beda. Kecerdasaan ini



digunakan oleh individu ketika
melakukan hubungan dengan orang
lain, artinya kecerdasaan ini digunakan
sehari-hari ketika berkomunikasi
dengan orang lain.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai t-hitung kecerdasan emosional > t-
tabel (5,342 > 1,677), dengan demikian
dapat ditarik kesimpulan bahawa
hipotesis diterima. Ini berarti variabel
kecerdasan emosional signifikan dan
berpengaruh positif terhadap variabel
Penyesuaian Diri siswa SMP Negeri 10
Palopo

Menurut Fatimah (2010)
Hubungan antara kecerdasaan
emosional terhadap penyesuaian diri
sangat terikat. Sesuai dengan teori
penyesuaian diri yang menyebutkan
bahwa salah satu kriteria penyesuaian
diri adalah mampu mengekspresikan
emosi dalam diri sendiri. Emosi yang
diekspresikan akan selalu ada di bawah
kontrol diri individu. Emosi jika
dimunculkan pada saat yang tidak tepat
atau dilontarkan dengan berlebihan
sehingga mengalahkan nalar yang
rasional, maka kurang baik pada
kehidupan dan itulah yang perlu dilatih,
sebagai teori kecerdasan emosional.

Kecerdasan emosional yaitu
dikatakan jenis kecerdasan telah
terfokusnya untuk mengartikan,
memahami, mengenali, merasakan,
mengelolah dan mampu untuk
memimpin perasaan diri sendiri dan
pada perasaan orang lain, serta dapat
mengaplikasikannya kepada kehidupan
individu sendiri dan paa kehidupan
sosial. Karena kecerdasan itu terlihat
dalam tingkah laku individu sehari-
hari, artinya dari keterampilan
seseorang, bahwa pada diri individu
memiliki karakteristik paa kecerdasan
emosional yang tinggi yaitu mampu
mengendalikan perasaan marah, tidak
agresif dan memiliki kesabaran,
memikirkan akibat sebelum bertindak,
berusaha dan mempunyai daya tahan
untuk mencapai tujuan hidupnya,
menyadari perasaan diri sendiri dan
orang lain, dapat berempati pada orang
lain,dapat mengendalikan mood atau
perasaan negative, memiliki konsep diri
yang positif, mudah menjalin
persahabatan dengan orang lain, mahir
dalam berkomunikasi, dan dapat
menyelesaikan konflik sosial Dengan
cara damai.

PENUTUP
Simpulan
Berasarkan hasil analisis dan
pembahasan tentang Hubungan Antara
Kecerasan Emosional Terhadap
Penyesuaian Diri pada siswa SMP

Negeri 10 Palopo dapat ditarik
kesimpulan bahwa ada hubungan
antara kecerdasan emosional terhadap



penyesuaian diri dibuktikan dengan
hasil perhitungan tersebut.
1. Hasil analisis regresi linear berganda
diketahui bahwa Y = 29,274 + 0,488
dengan nilai konstan sebesar 29,274.
2. b0 = 29,274 apabila kecerdasan

emosional dalam keadaan konstan
atau 0 maka penyesuaian diri
nilainya sebesar 29,274

3. b = 0,488 adalah besarnya koefisisen
regresi X1 kecerdasan emosional
yang berarti setiap peningkatan X1

sebesar 1 satuan, maka akan
meningkatkan Y sebesar 0,488 atau
48,8%. Jika variabel kecerdasan
emosionali meningkat maka
penyesuaian diri meningkat dan
memiliki arah hubungan positif.

4. X1 sebesar 1 satuan, maka akan
meningkatkan Y sebesar 0,488 atau
48,8%. Jika variabel kecerdasan
emosionali meningkat maka
penyesuaian diri meningkat dan
memiliki arah hubungan positif.

5. R Square sebesar 0,574 hal ini
mengandung arti bahwa variabel
kecerdasan emosional terhadap
penyesuaian diri adalah sebesar
57,4% dan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain.
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